BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi data

Dalam deskripsi data, peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data, yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Deskripsi data ini merujuk pada fokus penelitian. Pada penelitian ini yang
menjadi subyek penelitian adalah Ibu Nurul Mufidah, S.Pd selaku guru
kelas 4A dan bapak Rudi Afandi S.Kom selaku guru kelas 4B serta siswa
kelas 4 untuk mengetahui strategi penguatan (reinforcement) yang
diberikan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas
IV MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar.

Pembahasan pada bagian penyajian data ini secara garis besar
dibagi 2 bagian untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini. Bagian pertama menyajikan bentuk strategi penguatan
(reinforcement) yang digunakan guru dalam pembelajaran di MI Miftahul
Ulum Plosorejo Blitar. Bagian kedua tentang respon siswa terhadap
penguatan (reinforcement) yang telah diberikan guru pada kelas IV. Kedua
bagian ini akan diuraikan dengan cara mendeskripsikan data hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Bentuk Strategi Penguatan (Reinforcement) Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV di MI

Miftahul ulum Plosorejo Blitar.
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a. Komponen penguatan verbal
Pada indikator ini, peneliti menekankan pengamatan pada
dua sub-indikator yaitu membahas memberi penguatan dengan
kata-kata dan memberi penguatan dengan menggunakan kalimat.
1) Penguatan verbal dengan diksi pujian
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 april 2019
di kelas 4A selama pembelajaran dapat ditemukan bahwa guru
menerapkan keterampilan memberi penguatan dengan kata-kata
dalam pembelajaran. guru memberikan pujian pada siswa yang
berani maju mengungkapkan pendapatnya dan siswa yang
menjawab soal dengan benar. Penguatan atau pujian yang
digunakan guru bervariasi dari kata bagus, hebat, pintar, dan
lain sebagainya.1 seperti data dikelas berikut ini :

Tabel 4.1
Data Penguatan Verbal Diksi

Data 1:

No Konteks Ujaran Guru

1. Salah satu murid kelas “Kamu Hebat Afika”
4A bernama Afika maju
kedepan kelas dan

menjawab pertanyaan
dengan benar kemudian
guru memberikan pujian
“Kamu Hebat Afika”

2. Peserta didik “Bagus, Hebat”
mengumpukan
pekerjaannya ke ibu guru
kemudian setiap siswa
yang berhasil
mengerjakan tugas diberi
komentar guru “Bagus,

' Observasi pada hari selasa tanggal 16 april 2019
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Hebar”

Guru berkata hebat pada
kelompok yang paling
unggul bermain peran.
Guru juga memberikan
penghargaan pada fahrul
yang mau membantu
zayyin untuk
memberikan contoh
tema. Guru memberikan
penghargaan dengan
nada suara yang
sungguh-sungguh
meyakinkan

“Hebat”

Data 2:

No

Konteks

Ujaran Guru

1.

Salah satu siswa yang
bernama ghulam
mengatakan bahwa ia
tidak belajar kemudian
ibu guru memberi pujian
“Bagus” kepada ghulam
karena sudah berani
berkata jujur

“Bagus )

Guru memberikan pujian
pada setiap siswa yang
berani maju ke depan
kelas. Ada empat anak
yang mendapat pujian
saat guru mengadakan
kuis berpoint seputar
globalisasi. Guru
mengatakan kata “bagus
dan hebat”

(‘Bagus »
“Hebat™

Ada tiga anak yang
mendapat pujian saat
guru mengadakan kuis
berpoint seputar
pencerminan. Guru
mengatakan kata “bagus”
dengan nada suara yang
meyakinkan anak.

“Bagus »»”
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Data 3:
No Konteks Ujaran Guru
1. Salah satu siswa bernama “Pintar Fahrul”
fahrul dapat menjawab
ketika guru bertanya
tentang ciri ciri gunung
dapat berubah atau tidak,
fahrul menjawab
“berubah, karena terjadi
bencana alam” kemudian
ibu guru berkata “pintar
fahrul”
Data 4:
No Konteks Ujaran Guru
1 guru memberikan pujian “kompak”
pada setiap kelompok “tepat”
yang maju “betul”
mempresentasikan hasil “rapi”

diskusinya dengan berkata
“kompak, tepat, betul,
rapi’’.

data tersebut sesuai dengan penuturan ibu Mufi, yaitu:

“iya, hampir setiap hari saya memberikan pujian

992

seperti itu pada anak supaya anak itu merasa usahanya itu
dihargai mbak. Kadang juga saya bilang luar biasa, anak
jenius, kadang juga menggunakan bahasa inggris misalnya
saya bilang good mba. Pujian ini biasanya saya berikan
ketika anak anak bertingkah laku positif. Kalau anak diberi
pujian kan seneng, jadi anak lebih termotivasi untuk
melakukan lagi karena anak merasa mendapat penghargaan
atas usahanya

Kutipan wawancara di atas menyatakan bahwa guru

menggunakan penguatan dengan kata-kata untuk merespon

tingkah laku siswa. Pujian yang sering digunakan guru

misalnya hebat, pintar, jenius, bagus, luar biasa, dan good.

? Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd Pada tanggal 17 april 2019, Pukul 09.30
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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Pernyataan tersebut didukung dengan hasil wawancara
perwakilan siswa kelas 4A, semua siswa sepakat bahwa guru
sering memberi pujian dengan kata-kata. Pernyataan siswa
tersebut sebagai berikut:

“pernah mba, pas kemaren saya mengerjakan soal terus

jawabanku benar bu guru bilang bagus emi gitu” (emiliana

durratul hikmah)3

“kalau saya waktu nilainya dapat 80 lebih tinggi dari nilai

sebelumnya bu guru juga ngomong hebat tambah pinter”

(naila nurul azqiyah)*

“saya pernah mba pas mengerjakan soal di depan kelas tapi

terus jawabanku salah. Bu guru bilang anak pemberani”

(wi’am najmatul intaha)5

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa guru menggunakan bentuk strategi
penguatan dengan kata-kata dalam pembelajarannya. Pujian
berupa kata pintar, bagus, good, anak hebat, jenius, dan anak
rajin.
2) Penguatan verbal dengan kalimat
Selanjutnya pada sub indikator memberi penguatan

dengan kalimat, berdasarkan hasil observasi selama tujuh kali
pembelajaran guru sudah tampak menerapkan pemberian

penguatan dengan kalimat untuk merespon tingkah laku siswa

saat pembelajaran. Guru memberikan pujian pada siswa

> Wawancara dengan Emiliana Durratul Hikmah, Pada tanggal 19 April 2019, Pukul
09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

* Wawancara dengan Naila Nurul Azqiyah, Pada tanggal 19 April 2019, Pukul 09.00
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

> Wawancara dengan Wi’am Najmatul Intaha, Pada tanggal 18 April 2019, Puku 09.00
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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menyampaikan

pendapat maupun yang menjawab pertanyaan dari guru dengan

benar. Guru memberikan penguatan berupa pujian pada siswa

maupun mendoakan siswa dengan sungguh-sungguh.

Tabel 4.2

Data Penguatan Verbal dengan Kalimat

No Konteks Ujaran Guru

1. Tiga siswa maju “Kelompok afika ini
mempresentasikan hasil diskusi | menyebutkan contohnya
dengan kelompoknya kemudian | banyak, waktu presentasi
guru memberikan penguatan penjelasannya juga sudah
“Kelompok afika ini Jjelas, suaranya lantang dan
menyebutkan contohnya keras sehingga kelompok
banyak, waktu presentasi yang lain bisa mendengar.
penjelasannya juga sudah jelas, | Kelompok ini patut
suaranya lantang dan keras dicontoh”
sehingga kelompok yang lain
bisa mendengar. Kelompok ini
patut dicontoh”

2. Guru memberikan pujian pada “kelompok ini patut
dila yang mau menyampaikan dicontoh mereka kompak,
pendapat mengenai definisi kerjaannya memuaskan”
globalisasi, sementara teman
yang lain tidak ada yang berani
maju. Guru memberikan
penghargaan pada kelompok
yang mempresentasikan hasil
diskusi paling sempurna dengan
berkata “kelompok ini patut
dicontoh mereka kompak,
kerjaannya memuaskan”

3. Guru membuat soal di papan “kamu hebat ijah terus
pencerminan dan memberi ditingkatkan biar teman
peluang yang mau maju yang lain juga mencontoh
kedepan menyelesaikan soal sikapmu”
pencerminan. Ijah berani maju
dan menjawab pertanyaan
dengan benar. Kemudian guru
berkata “kamu hebat ijah terus
ditingkatkan biar teman yang
lain juga mencontoh sikapmu”

4. Siswa yang berani maju dan “berani maju itu

siswa yang berani memberikan
komentar dan guru memberi

merupakan suatu hal yang
luar biasa. Entah itu benar
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penguatan secara lisan dengan atau salah yang penting

berkata “berani maju itu sudah berani maju berarti
merupakan suatu hal yang luar | anak itu mempunyai mental
biasa. Entah itu benar atau pahlawan dan semoga
salah yang penting sudah kelak akan menjadi anak
berani maju berarti anak itu yang sukses”

mempunyai mental pahlawan
dan semoga kelak akan menjadi
anak yang sukses”

5. Guru memberikan penghargaan | “kalian kelompok yang
kepada kelompok yang hebat terus tingkatkan
mempunyai point tertinggi saat | kemampuan masing-masing
presentasi dengan memuji dan terus bekerja sama”

“kalian kelompok yang hebat
terus tingkatkan kemampuan
masing-masing dan terus
bekerja sama”

Selain dari hasil observasi, peneliti juga mendapatkan
data dari hasil wawancara dengan ibu mufi selaku guru kelas
dan perwakilan peserta didik. Berikut ini kutipan wawancara

dengan ibu mufi.

“saya enggak menggunakan pujian kata-kata saja, tapi
dengan kalimat juga. biasanya saya memberikan pujian
kalimat itu dengan mendoakan murid murid saya di
kelas. Seperti kamu ini anak yang pintar coba lebih
ditingkatkan lagi belajarnya lebih rajin lagi agar kamu
menjadi lebih pintar dan nantinya menjadi anak yang
sukses bisa membahagiakan ayah ibu.”®

Kutipan wawancara tersebut menegaskan bahwa guru
sering memberikan penghargaan dengan kalimat berupa pujian
maupun mendoakan anak menjadi sukses. Hal ini didukung
dengan pernyataan dari perwakilan kelas 4 yang mengatakan

sering diberi pujian dengan kalimat oleh guru, sebagai berikut :

® Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 17 April 2019, Pukul 09.30
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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“saya diberi pujian kalimat karena saya bisa menjawab
pertanyaan dari bu guru waktu ditunjuk” (Ghulam Ar-
rosyid)’

“saya diberi pujian karena saya berani maju ke depan

kelas” (Ghea athofunnisalk)8

Pernyataan peserta didik menegaskan bahwa guru
menerapkan pemberian penguatan dengan kalimat berupa
pujian ataupun do’a ketika peserta didik menjawab soal dan
siswa berani maju kedepan kelas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut
dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan kalimat untuk
memberi penguatan pada peserta didik dengan cara memberi
kalimat pujian maupun do’a kepada peserta didik karena

peserta didik dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan

ketika siswa berani maju di depan kelas.

b. Komponen Penguatan Non Verbal
Pada indikator ini, peneliti menekankan pengamatan pada
enam sub indikator, yaitu membahas keterampilan memberi
penguatan dengan mimik dan gerakan badan, penguatan dengan
cara mendekati, penguatan dengan sentuhan, penguatan dengan
kegiatan yang menyenangkan, penguatan berupa simbol atau

benda, dan penguatan tak penuh.

” Wawancara dengan Ghulam Ar-rasyid, Pada tanggal 18 April 2019, Pukul 09.00 WIB,
di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

¥ Wawancara dengan Ghea Athofunnisak, Pada tanggal 18 April 2019, Pukul 09.00 WIB,
di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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1) Penguatan dengan mimik dan gerakan badan

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa
guru selalu menggunakan penguatan untuk memberikan
penghargaan kepada siswa melalui mimik dan gerakan badan.
guru memberikan penguatan untuk merespon tingkah laku
siswa. Gerakan mimik yang digunakan guru seperti senyum,
cemberut, dan tertawa. Sedangkan penguatan melalui gerakan
badan yang diberikan guru untuk merespon siswa diberikan
dengan melambaikan tangan, memberikan acungan jempol, dan
bertepuk tangan. Guru memberikan mimik tersenyum kepada
siswa ketika siswa berani maju kedepan kelas, siswa berani
tunjuk jari ketika guru meminta untuk memperbaiki jawaban
temannya. Selain dengan memberikan mimik guru juga
memberi acungan jempol ketika siswa mau menghapus papan
tulis dan ketika siswa menjawab pertanyaan dengan benar.’

Tabel 4.3
Data Penguatan Non Verbal Mimik dan Gerakan Badan

Data 1:
No Konteks Penguatan mimik dan gerakan badan
1. Ada lima siswa dapat - Acungan Jempol

menjawab soal - Senyuman

pecahan dengan benar
kemudian guru
memberi acungan
jempol kepada kelima
anak tersebut sembari
tersenyum

2. Guru memberikan

% Observasi pada hari Rabu Tanggal 17 April 2019
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senyum pada
kelompok PKn yang
paling unggul di kelas
dan memberikan tepuk
tangan dengan meriah.
Guru memberikan
acungan jempol
sembari tersenyum
kepada 10 anak yang
menjawab dengan
benar saat guru
mengadakan tes materi
matematika minggu

kemarin.

3. Guru memberikan - Senyuman
senyum pada siswa - Lambaian tangan
yang bagus dalam

membuat paragraf.
Guru melambaikan
tangan tanda tidak
setuju pada jawaban
siswa saat guru
memberikan kuis
mengenai bahasa jawa

Hasil observasi didukung dengan hasil wawancara ibu
mufi sebagai berikut.
“iya pernah mba tergantung yang dilakukan anak
anaknya sih mba. Kadang saya tersenyum kadang
saya juga cemberut. Kalau ada siswa yang berani
maju ke depan itu biasanya saya senyum. Terus
kalau cemberut ya karena anak laki-laki mba. Anak
laki-laki kan suka rame gitu engga bisa diem pas
pembelajaran jadinya kan ganggu temannya.”10
Komunikasi akan berjalan dengan baik apabila dua
orang atau lebih saling berhadapan. Selama proses interaksi

tersebut peserta didik diharapkan aktif dan guru secara

berkesinambungan memberikan penguatan. Salah satu bentuk

' Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 17 April 2019 , Pukul
09.30, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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penguatan tersebut adalah mimik, senyuman, anggukan,
acungan jempol, dan lain-lain.
2) Penguatan dengan cara mendekati

Sementara itu, mengenai pemberian penguatan dengan
cara mendekati guru menerapkan dalam pembelajaran terlihat
pada observasi ke 1, 2, 3, dan 5. Observasi pada tanggal 16
April 2019 menggambarkan guru mendekati setiap kelompok
dan berdiri di samping kelompok serta mengecek hasil diskusi
setiap kelompok. Observasi selanjutnya pada 17 April 2019
guru memberikan soal, guru mendekati siswa dan mengecek
salah satu jawaban siswa yang benar. Observasi tanggal 18
April 2019 guru juga mendekati siswa ketika mengecek hasil
pekerjaan siswa kemudian guru tersenyum melihat hasil kerja
siswa. Observasi kelima pada tanggal 20 April 2019 guru
berkeliling kelas dan membuka forum tanya jawab untuk setiap
kelompok diskusi dengan mendekatinya.

Tabel 4.4
Data Penguatan Non Verbal dengn Mendekati

Data 1:

No Konteks Penguatan dengan cara
Mendekati

1. | Salah satu siswa hanya - Pengecekan hasil

menjawab satu soal dengan
jawaban benar kemudian
guru mendekati siswa
tersebut lalu mengecek hasil
pekerjaanya kemudian
memberi nasihat agar lebih

kerja siswa
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rajin belajar jangan banyak
menonton televisi

2. Guru mendekati siswa dan
mengecek hasil siswa
membuat paragraf saat
pelajaran bahasa indonesia
dan guru tersenyum melihat
hasil pekerjaan siswa

Data 2:
No Konteks Penguatan dengan cara
mendekati

1 Guru berkeliling kelas dan - Keliling kelas
membuka forum tanya
jawab untuk setiap
kelompok diskusi dengan
mendekatinya

Dalam wawancara dengan salah satu peserta didik
kelas 4 wi’am najmatul intaha menyatakan bahwa guru
memberikan penguatan dengan mendekati siswa atau
sekelompok siswa saat diskusi dan mengerjakan soal. Berikut
kutipan wawancaranya.

“waktu ulangan ibu mufi berdiri di sebelah saya
mba, biasanya pas lagi diskusi juga bu mufi
mendekati kelompokku terus mengoreksi hasil

diskusi kelompok saya™'!
Sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa, hasil
wawancara dengan ibu mufi menyatakan bahwa bu mufi telah

menerapkan pemberian penguatan kepada siswa dengan cara

duduk atau berdiri di samping siswa atau sekelompok siswa.

" Wawancara dengan Wi’am Najmatul Intaha siswa kelas 4B, pada tanggal 18 April
2019, Pukul 09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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“saya biasanya berdiri di samping siswa kadang
juga duduk di samping siswa. Karena dengan begitu
menurut saya siswa jadi berani bertanya kesulitan

9 12

mereka”.

Setiap siswa memiliki kecenderungan yang sangat
berbeda dengan temannya. Ada siswa yang senang dipuji
dengan kata-kata manis, ada siswa yang puas hanya dengan
senyuman atau tatapan dari gurunya. Tapi ada siswa yang
berharap lebih dari itu. Mereka lebih senang kalau guru berada
di sampingnya saat memberikan penguatan.

3) Penguatan dengan sentuhan
Sementara itu, mengenai pemberian penguatan dengan
sentuhan berdasarkan observasi peneliti menemukan informasi
bahwa guru memberikan penguatan dengan sentuhan kepada
siswa berupa menepuk pundak, berjabat tangan, melakukan tos,
dan mengelus kepala anak ketika selesai mengerjakan soal

maupun mengemukakan pendapat.

Tabel 4.5

Data Penguatan Non Verbal dengan Sentuhan

Data 1:
No Konteks Penguatan dengan sentuhan
1. Guru memberi soal untuk - Ajakan untuk tos

mencari tinggi dan volume
kerucut kemudian ada 15
anak yang menjawab benar,
lalu guru mengajak tos
kepada 15 anak tersebut yang

'2 Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 17 April 2019, Pukul 09.30
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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menjawab benar

2. Guru menepuk pundak zayyin - Menepuk pundak
yang menjawab kurang tepat. - Mengelus kepala
Guru juga mengelus kepala
dan mengacungkan jempol
pada abud yang membantu
zayyin menyempurnakan
jawabannya.

Peneliti melanjutkan wawancara dengan ibu mufi yang
mengungkapkan bahwa beliau memang menggunakan
sentuhan pada siswanya tetapi ibu mufi mempertimbangkan
bagaimana cara memberikan penguatan dengan sentuhan
khususnya untuk siswa laki-laki yang sedang dalam masa

pertumbuhan.

“khususnya untuk anak perempuan itu saya sering
menepuk pundak tapi kalau ke anak laki laki saya
seringnya melakukan tos aja karena mereka sedang
dalam masa pertumbuhan menuju remaja nanti
takutnya disalah artikan”"

Kontak fisik atau sentuhan yang diberikan oleh guru
suatu kebanggan tersendiri bagi peserta didik. Bagi siswa yang
dapat menjawab dengan benar atau memberi kritikan guru
dapat memberikan penguatan degan menepuk pundak atau
membelai kepala peserta didik atau sentuhan yang lain yang

membuat peserta didik bangga dan ingin tampil lebih baik lagi.

'3 Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 17 April 2019, Pukul 09.30
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan

Berdasarkan hasil observasi 2, 3, 4, 5, dan 6 diketahui
bahwa guru menggunakan kegiatan yang menyenangkan bagi
siswa selama lima kali pertemuan. Sedangkan pertemuan 1 dan
7 penguatan tidak teramati oleh peneliti. Observasi 3, 4, dan 6
guru membuat penghargaan bagi siswa yang dapat menjawab
soal dan benar jawabannya diperbolehkan pulang lebih awal
ketika di akhir pelajaran. Observasi ke 2 guru menunjuk salah
satu siswa untuk mengoreksi jawaban temannya. Observasi ke
5 guru memberikan penguatan pada siswa dengan bernyanyi
dan berjoged.

Tabel 4.6
Data Penguatan Non Verbal dengan Kegiatan

Menyenangkan
Data 1:
No. Konteks Penguatan dengan kegiatan
menyenangkan
1. | Beberapa siswa dapat - Izin pulang lebih awal

menjawab kuis yang
diberikan oleh ibu guru
kemudian guru
memberikan hadiah
pulang lebih awal

2. Guru mengadakan kuis
dan siswa harus
mendapat point minimal
75 supaya bisa pulang.
Setiap pertanyaan yang
benar mendapat satu
point dan pertanyaan
dibahas ibu guru agar
siswa lebih jelas. Salah
satu siswa berhasil
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mengumpulkan point 75
dan ibu guru
memperbolehkan pulang
lebih awal. Selang 5
menit ada salah satu
siswa lain berhasil
mengumpulkan point
dan diperbolehkan
pulang lebih awal

Data 2:

No. Konteks Penguatan dengan kegiatan

menyenangkan

1. Saat pembelajaran - Ajakan beryanyi
peserta didik sangat
berisik dan tidak
kondusif, agar peserta
didik semangat dalam
belajar dan lebih
berkonsentrasi ibu guru
mengajak peserta didik
untuk bernyayi

Data 3:

No. Konteks Penguatan dengan kegiatan

menyenangkan

1. Guru membuat - Pemberian penghargaan
penghargaan bagi afika
yang menjawab benar
pertanyaan dari guru
dengan menunjuknya
untuk mengoreksi
pekerjaan teman-teman
lain.

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan pernyataan
dari perwakilan peserta didik kelas 4A yaitu naila nurul
azqiyah, bahwa:

“pas waktu belajar di kelas bu guru biasanya juga
mengajak anak-anak menyanyi biar ga bosen. Terus
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pas waktu olahraga sebulan sekali selalu diajak
keluar sekolah buat berenang”14

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut
dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan berbagai macam
kegiatan yang menyenangkan bagi siswa untuk memberi
mereka penguatan. Kegiatan itu seperti pulang lebih awal,
bernyanyi, dan menunjuk siswa untuk mengoreksi hasil
pekerjaan temannya. Guru harus berusaha mengenal
kecenderungan dan karakter semua siswanya. Guru harus
berusaha mengetahui hal-hal seperti apa yang lebih disenangi
siswa, sehingga apabila diberikan tugas mereka merasa senang

melakukannya.

5) Penguatan berupa simbol atau benda

Penerapan penguatan berupa simbol atau benda dapat
dilihat dari hasil observasinya. Berdasarkan hasil observasi
dapat disimpulkan bahwa di setiap pertemuan selama dilakukan
observasi guru selalu menerapkan penggunaan penguatan
berupa simbol atau benda pada siswa. Guru memberikan
penghargaan pada siswa atas tingkah lakunya seperti siswa
dapat menjawab soal dengan benar, siswa berani maju
mengemukakan pendapat, dan siswa bertingkah laku positif.

Penghargaan yang sering diberikan guru selama observasi

¥ Wawancara dengan Naila Nurul Azqiyah siswa Kelas 4A, pada tanggal 19 April 2019,
Pukul 09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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dilakukan adalah guru memberikan point tambahan pada siswa

atas tingkah laku yang positif. Sebaliknya, jika tingkah laku

siswa menjurus ke arah negatif seperti usil kepada teman yang

lain guru akan mengurangi satu point.

Tabel 4.7

Data Penguatan Non Verbal Berupa Simbol

Data 1:

No Konteks Penguatan dengan simbol atau
benda

1. Dila dan Naila berani maju - Pemberian nilai dua

kedepan kelas
menyampaikan hasil
pekerjaannya, karena dila
dan naila berani maju
kedepan guru memberikan
nilai dua point

point

Guru memberikan dua point
tambahan pada abid yang
membantu ibu guru
mengoreksi pekerjaan
teman-teman lain

- Pemberian nilai dua
point

Data 2:

No

Konteks

Penguatan dengan simbol

atau benda

Ada 3 siswa yang berani
maju kedepan kelas
menunjukkan titik-titik
bidang koordinat, kemudian
guru memberikan nilai satu
point pada masing-masing
siswa

Guru memberikan
penguatan pada siswa yang
mengerjakan soal benar
dengan memberikan satu
point tambahan

Guru bertanya siapa saja
yang tadi malam belajar.
Siswa yang belajar tunjuk

- Pemberian nilai satu
point
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jari dan guru memberikan
satu point untuk setiap anak
dari 20 anak yang tunjuk
jari.

Selain observasi, peneliti juga mendapatkan data dari
wawancara dengan siswa dan guru kelas. Berikut merupakan
kutipan wawancara dengan perwakilan kelas 4A naila nurul
azqiyah dan perwakilan kelas 4B Ghulam ar-rosyid:

“Kalau saya menjawab benar dikasih tanda centang
kalau saya menjawab salah dikasih tanda silang”.
(Naila Nurul Azqiyalh)15

“kalau bintang belum pernah mba, paling kalau saya
menjawab benar dikasih point tambahan” (Ghulam ar-
rosyid)'®

Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan
peserta didik, dapat disimpulkan bahwa guru memberi
penguatan dengan cara memberi point, maupun memberi tanda
centang atau silang. Hasil wawancara tersebut didukung

dengan hasil wawancara dengan guru kelas 4A berikut ini.

“kalau tanda bintang dan semacamnya itu jarang sih
mba saya pakenya. Saya lebih menerapkan dengan
pemberian point. Siapa yang dapat mengumpulkan
point 75 dari awal sampai akhir pembelajaran maka
ia boleh pulang tetapi kalau pointnnya dibawah 75
nanti siswa menjawab soal lagi sampai mencapai
point 757"

'> Wawancara dengan Naila Nurul Azqiyah, Pada tanggal 19 April 2019, Pukul 09.00
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

'® Wawancara dengan Ghulam ar-rasyid, Pada tanggal 19 April 2019, Puku 09.00 WIB, di
MI miftahul Ulum Plosorejo Blitar

' Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 17 April 2019, Pukul 09.30
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
guru memberikan penghargaan simbol maupun benda pada
peserta didik berupa alat tulis, tanda bintang, dan point. Jadi,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa ibu mufi menggunakan penguatan simbol berupa tanda
centang dan point, serta penguatan benda berupa alat tulis.
Penguatan tak penuh

Penguatan tak penuh diterapkan jika ada peserta didik
hanya memberi jawaban benar sebagian dan guru hendaknya
tidak langsung menyalahkan siswa. Berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti mengamati bu mufi selaku guru kelas
4A terkadang menggunakan penguatan tak penuh. Guru
memberikan penguatan tidak penuh pada siswa yang tidak
dapat menjawab soal dengan lengkap ataupun siswa dalam
mengungkapkan jawabannya belum sempurna. Penguatan tidak
penuh yang dilakukan guru dengan cara mengalihkan
pertanyaan kepada siswa lainnya. Guru juga memberikan
pujian kepada siswa sesuai konteksnya dan tidak menyadari

kesalahannya.

Tabel 4.8
Data Penguatan tak Penuh
Data 1:

No Konteks Penguatan tak penuh
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Guru memberikan kuis kepada
peserta  didik.  Kemudian
bertanya ‘“‘siapa yang benar
tunjuk jari?” lalu ada 20 anak
yang tunjuk jari kemudian
guru meminta rizki salah satu
siswa yang menjawab salah

ibu guru berkata “iya
jawaban fahrul sangat tepat
dan buat rizki belajar yang
lebih rajin lagi karena
sebenarnya kamu itu cerdas,
tapi cerdas itu sia-sia jika
kamu malas”

untuk maju kedepan kelas dan
menuliskan bagaimana cara
dia menjawab kuis. Setelah itu
guru menunjuk fahrul salah
satu siswa yang menjawab
benar untuk menilai jawaban
rizki.

ibu guru berkata “iya jawaban
fahrul sangat tepat dan buat
rizki belajar yang lebih rajin
lagi karena sebenarnya kamu
itu cerdas, tapi cerdas itu sia-
sia jika kamu malas”

Hasil observasi didukung dengan hasil wawancara ibu
mufi sebagai berikut.

“saat siswa menjawab soal itu biasanya ada yang
kurang jadi saya lemparkan ke siswa yang lain. Tapi
saya tetep menggunakan pujian seperti jawabanmu
sudah baik tapi agak kurang tepat.”18

Berikut ini merupakan kutipan wawancara dengan

perwakilan Ghea Athofunnisak yang memperkuat hasil

wawancara tersebut.

“saya kemaren jawabnya belom tepat mba. Terus
ibu mufi bilang hayo siapa yang mau membantu
ghulam membenarkan jawabannya. Begitu mba.”"

Pada penguatan tak penuh ini, siswa

yang

menyampaikan pendapat kurang benar atau tidak benar tidak

'® Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 17 April 2019, Pukul 12.00
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

' Wawancara dengan Ghea Athofunnisak Siswa Kelas 4B, Pada tanggal 18 April 2019,
Pukul 09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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langsung disalahkan secara kasar tetapi dengan memberikan
penguatan tak penuh seperti meminta siswa yang lain untuk
melengkapi jawabannya sehingga siswa yang pertama
menjawab tidak mengetahui bahwa jawabannya tidak

seluruhnya benar dan tidak seluruhnya salah.

Cara menggunakan penguatan
Aspek kedua yaitu cara menggunakan penguatan
(reinforcement) tersebut. Cara menggunakan penguatan dapat
dilihat dari beberapa indikator meliputi penguatan kepada pribadi
tertentu, penguatan kepada kelompok, pemberian penguatan
dengan segera, dan variasi dalam penggunaan penguatan.
1) Penggunaan penguatan kepada pribadi tertentu
Penguatan pada pribadi tertentu ialah penguatan yang
jelas diberikan kepada salah satu peserta didik. Sub indikator
dari penguatan pribadi tertentu ialah dengan menyebut nama
dan memandang peserta didik yang dituju. Berdasarkan hasil
observasi setiap memberikan penguatan atau pujian kepada

siswa, guru selalu menyebut namanya.

Tabel 4.9
Data Penguatan Kepada Pribadi Tertentu
Data 1:
No Konteks Penggunaan penguatan
1. | Guru menyebut riski dengan - Menyebut nama
lembut yang berani tunjuk jari
untuk mencoba berpendapat di
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depan kelas.

2. | Guru menyebut emi dan - Memandang wajah
memandang wajah empat anak
yang berhasil mengumpulkan
point 75 point ketika
memberikan izin pulang lebih

awal
3. | Guru memberikan komentar - menyebut nama
pada lima anak dengan - memandang wajah

memandangi setiap siswa dalam
pembelajaran bahasa indonesia.

4. | Guru memuji setiap kelompok - Menyebut nama
bermain peran dengan nada
suara yang hangat dan lembut
agar siswa tidak merasa
tertekan.

Sementara itu, penguatan pada pribadi tertentu dengan
memandang siswa juga terlaksana disetiap pertemuan selama
peneliti melakukan observasi. Guru memandang siswa setiap
kali memberikan penguatan pada siswa baik itu guru
memberikan penguatan verbal maupun non verbal. Hasil
observasi diperkuat dengan pernyataan bu mufi selaku guru
kelas 4A dalam wawancara sebagai berikut.

“dengan memberikan penguatan pribadi tertentu
penguatan ini harus jelas ditunjukkan kepada peserta
didik tertentu. Oleh karena itu, pandangan guru harus
tegas diarahkan kepada peserta didik yang memperoleh
penguatan. Penguatan ini harus jelas ditunjukkan
kepada siapa dan usahakan menyebut namanya serta
memandang yang dituju biar lebih marem gitu ke
siswanya”2

Hasil wawancara guru juga diperkuat dengan

pernyataan beberapa perwakilan siswa yang mengatakan

% Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 19 April 2019, Pukul 09.30
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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bahwa guru selalu memandang dan melihat siswa setiap kali
guru memberikan pujian pada siswa tertentu.
Penguatan pada kelompok

Pemberian penguatan yang dilakukan kepada kelompok
peserta didik. Pemberian penguatan kepada kelompok
diberikan untuk merespon atau mengapresiasi hal-hal positif
yang terjadi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi
guru memberikan penguatan pada kelompok berupa pujian,
acungan jempol, penambahan maupun pengurangan point,
dengan cara duduk atau berdiri disamping siswa, dan tepuk
tangan. Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang

mempunyai prestasi tinggi dan apresiasi terhadap kerjasama

tim.
Tabel 4.10
Data Penguatan Kepada Kelompok
Data 1:
No Konteks Penggunaan Penguatan
1 Guru memberikan pujian - Penguatan pada

kepada kelompok yang paling kelompok
unggul diantara kelompok lain

saat melakukan diskusi
mengenai dampak globalisasi

2 Guru membuat kegiatan
bermain peran saat pelajaran
PKn mengenai lembaga tinggi
negara, dari 23 siswa dibagi
menjadi tiga kelompok besar
yaitu lembaga eksekutif,
legislatif, dan yudikatif.
Masing-masing anggota
kelompok mempunyai peran
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dari anggota lembaga tersebut.
Guru memberikan pujian pada
setiap kelompok yang bermain
peran. Kelompok yang unggul
diberi point tambahan

Hasil observasi diperkuat dengan pernyataan guru
dalam wawancara yang menyatakan bahwa guru selalu
memberikan penguatan kepada kelompok setiap ada
pembelajaran yang membutuhkan untuk dibentuk kelompok
belajar. Pernyataan ibu mufi ini diperkuat dengan hasil
wawancara dengan peserta didik kelas 4A emiliana nurul
azqiyah dan kelas 4B ghea athofunnisak sebagai berikut:

“kan kelompokku yang paling cepet selesai diskusinya

terus pak guru bilang “ayoo yang lain kelompok emi ini

selesai yang pertama karena mereka bekerja sama”
terus bu mufi menyuruh teman teman di kelas tepuk
tangan” (emiliana nurul azqiyah)®'

“pas waktu ngerjain tugas bu mufi ngecek jawaban

kelompokku mba pas dilihat jawabannya betul. Terus

bu mufi bilang “wahh betul ayo lanjutkan soal
berikutnya biar cepet selesai” (ghea athofunnisak)**
3) Pemberian penguatan dengan segera

Penguatan diberikan sesegera mungkin setelah muncul
respon peserta didik yang diharapkan. Penguatan yang sempat
tertunda tidak akan efektif dapat menimbulkan kesan kepada

peserta didik bahwa guru kurang peduli terhadap mereka.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa guru memberikan

*! Wawancara dengan Emiliana Nurul Azgiyah siswa kelas 4A, Pada tanggal 19 April
2019, Pukul 09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

> Wawancara dengan Ghea Athofunnisak siswa kelas 4B, pada tanggal 18 April 2019,
Pukul 09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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respon atas tingkah laku siswa segera setelah siswa tersebut
melakukan tingkah lakunya. Guru langsung memberikan
pujian pada siswa yang menjawab soal dengan benar,
kelompok yang paling unggul, pada siswa yang berani
mengemukakan pendapatnya, dan lain sebagainya.

Tabel 4.11

Data Penguatan dengan Segera

Data 1:
No Konteks Penggunaan Penguatan
1 Guru langsung memberikan - Tidak menunda
pyjian kepada fahrul setelah memberi
fahrul berani maju penguatan

mengungkapkan pendapatnya
mengenai globalisasi

2 Guru langsung memberikan
pujian atau komentar pada setiap
siswa yang membuat paragraf
dengan baik dan pada siswa yang
dapat menjawab kuis dengan
benar.

3 Guru langsung memberikan
pujian kepada anak yang dapat
menjawab pertanyaan dengan
benar, yaitu pada Naila dan
Fahrul

4 Guru tidak menunda
memberikan pujian atau
komentar pada setiap siswa yang
dapat menjawab soal dengan
benar maupun siswa yang berani
maju berpendapat di depan kelas.

Penguatan diberikan dengan segera setelah muncul
tingkah laku atau respon dari peserta didik. Penguatan yang
ditunda pemberiannya, cenderung menyebabkan menjadi
kurang efektif. Agar dampak positif yang diharapkan tidak

menurun bahkan hilang, penguatan haruslah diberikan segera
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setelah siswa menunjukkan respon yang diharapkan. Dengan
kata lain, tidak ada waktu tunggu antara respon yang
ditunjukkan dengan penguatan yang diberikan.
Variasi dalam penggunaan penguatan

Penerapan penguatan hendaknya diberikan dengan
bervariasi. Hal ini untuk menghindari timbulnya kebosanan
sehingga berakibat penguatan tersebut tidak efektif
penggunaannya. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
guru menggunakan variasi dalam memberikan penguatan pada
siswanya. Guru menggabungkan penguatan verbal dan non
verbal secara bersamaan. Guru memberikan pujian bagus
sambil tersenyum pada kelompok yang unggul, guru
memberikan tambahan point dengan mengacungkan jempol,
dan sebagainya. Guru menggunakan variasi dalam
memberikan pujian dengan sungguh-sungguh dan relevan
sesuai konteksnya agar siswa tidak merasa jenuh.

Tabel 4.12

Data Variasi dalam Penggunaan Penguatan

Data 1:

No. Konteks Penggunaan Penguatan

1. Guru memberikan senyum - Variasi penguatan
kepada kelompok PKn yang mimik dan gerakan
paling unggul di kelas dan badan

memberikan tepuk tangan
dengan meriah dan tidak
berlebihan

2. Guru memberikan penguatan - Variasi penguatan
pada siswa yang mengerjakan pemberian simbol
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soal benar dengan memberikan dan penguatan
satu point tambahan dan mimik
beberapa mendapat sanjungan
dari ibu guru karena siswa
dalam menjelaskan alasan
menjawab sangat tepat

3. Guru memberikan jempol dan - Variasi peguatan
berkata bagus pada ketiga anak gerakan badan dan
yang tidak belajar karena sudah berkata bagus

berani berkata jujur
memberikan alasan tidak
belajar.

Hasil observasi didukung dengan pernyataan bu mufi bahwa :

“iya mba, saya menggunakan variasi penguatan ya
dengan menggabungkan beberapa komponen
penguatan seperti tersenyum dengan mengangkat
jempol begitu, atau dengan variasi lainnya” >

Pernyataan ibu mufi diperkuat dengan hasil wawancara
dengan beberapa perwakilan siswa kelas IV sebagai berikut.
“iya sering mba. Kalau saya bisa menjawab soal bu
mufi bilang “bagus sekali ghea jawabanmu” sama
mengacungkan jempol” (Ghea Athofunnisak)**
“kalo aku engga di kasih jempol mba. Pas aku bisa
jawab soal bu mufi bilangnya ‘“selamat ya ghulam
nilaimu semakin meningkat” bu mufi pas bilang gitu
sambil menepuk pundakku” (naila nurul azgiyah)™
Kutipan wawancara diatas menyatakan siswa sepakat
bahwa guru menggunakan variasi dalam memberikan

penguatan. Cara penggunaan variasi dilakukan dengan

menggabungkan beberapa pujian seperti memberi pujian

* Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 19 April 2019, Pukul 09.30
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

* Wawancara dengan Ghea Athofunnisak, Pada tanggal 18 April 2019, Pukul 09.00
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

» Wawancara dengan Naila Nurul Azgiyah, Pada tanggal 19 April 2019, Pukul 09.00
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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sambil mengacungkan jempol , atau guru memberikan tepuk
tangan sambil tersenyum.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa guru menerapkan variasi dalam pemberian
penguatan di dalam pembelajaran. Variasi dilakukan dengan
cara menggabungkan beberapa komponen penguatan verbal

dan penguatan non-verbal.

2. Respon Siswa terhadap Penguatan (Reinforcement) yang diberikan
Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
IV MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

Respon siswa digunakan untuk mengukur tanggapan siswa
terhadap pembelajaran. Secara data respon siswa ditinjau dari dua
aspek yaitu menunjukkan sikap belajar yang baik dan menunjukkan
minat dalam belajar. berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan diperoleh data dari masing-masing indikator sebagai berikut:
a. Menunjukkan sikap belajar yang baik

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran terlihat
peserta didik memperhatikan dengan seksama. Peserta didik juga
sangat antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal
ini senada dengan pemaparan ibu mufi yang menjelaskan bahwa:

“siswa saya ini selalu memperhatikan pada saat saya

mengajar, karena saya sering memberikan motivasi pada
saat pembelajaran, kalau enggak gitu saya memberi iming-



115

iming memberikan point jadi siswa lebih semangat dalam
mengerjakan tugas-tugas yang saya berikan”?°

Setelah itu, peneliti juga mewawancarai peserta didik
mengenai pembelajaran yang disampaikan ibu mufi, salah satunya
Naila Nurul Azqiyah. Dia menjelaskan bahwa:

“saya senang ketika ibu mufi mengajar, bu guru kalo
mengajar pernah bilang kalo dengan belajar saya dapat
meraih cita-cita dan menjadi orang sukses jadi saya lebih
semangat dan serius dalam belajar. Selain itu ibu guru juga
pernah mengajak belajar diluar kelas terus dikasih nilai
tambahan kalo bisa menjawab soal jadi saya engga ngantuk
engga bosen kalo belajar”*’

Sikap belajar yang positif dapat menimbulkan intensitas
belajar yang tinggi. Apabila siswa memiliki pandangan positif
bahwa belajar itu penting siswa akan senang ketika belajar dan
siswa tersebut akan melakukan kegiatan belajar dengan sebaik-
baiknya.

b. Menunjukkan minat dalam belajar

Berdasarkan hasil observasi dapat terlihat bahwa peserta
didik lebih rajin dalam mengerjakan soal yang diberikan guru,
siswa juga berani mempresentasikan hasil pekerjaannya ke depan
kelas, dan siswa lebih termotivasi dalam belajar. Hasil observasi
diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“setelah diberi penguatan peserta didik lebih fokus pada

pembelajaran, karena peserta didik semangat dengan
adanya penguatan yang saya berikan menurut saya itu

%0 Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S,Pd., Pada tanggal 23 April 2019, Pukul
09.30, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

*’ Wawancara dengan Naila Nurul Azqiyah Siswa Kelas 4A, Pada tanggal 21 April 2019,
Pukul 09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar
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membuat peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran
yang itu-itu saja. Seperti kemarin pada saat pembelajaran di
kelas saya membuat permainan dengan saya bagi menjadi
beberapa kelompok lalu saya berikan soal-soal kemudian
siapa yang berhasil menyelesaikan soal dengan jawaban
benar paling banyak saya berikan point. Akhirnya peserta
didik pun fokus dan semangat mengerjakan tugas yang saya
berikan™®

Kemudian peneliti menanyakan adakah keinginan untuk
mencapai nilai maksimum kepada peserta didik, Naila Nurul
Azqiyah mengatakan:

“ya ada mbak keinginan saya mencapai nilai maksimal,

karena itu saya berusaha mengerjakan tugas dengan tepat.

Dengan ibu guru memberikan penguatan itu membuat saya

lebih meningkatkan belajar sayal”.29

Wawancara juga dilakukan dengan Emiliana Durratul
Hikmah, mengatakan:

“saya juga ingin mba mencapai nilai maksimal biar saya

dapat peringkat satu di kelas. Jadi saya lebih bersungguh-

sungguh dalam belajar dan mengerjakan tugas”.30

Banyak cara untuk menunjukkan minat siswa dalam belajar
salah satunya dengan pemberian penguatan. Dengan diberikannya

penguatan siswa lebih termotivasi dan semangat dalam belajar,

karena siswa merasa diperhatikan oleh gurunya.

* Wawancara dengan Ibu Nurul Mufidah, S.Pd, Pada tanggal 23 April 2019, Pukul 09.30
WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

** Wawancara dengan Naila Nurul Azqiyah Siswa kelas 4A, Pada tanggal 21 April 2019,
Pukul 09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar

% Wawancara dengan Emmiliana Durratul Hikmah Siswa Kelas 4A, Pada tanggal 21
April 2019, Pukul 09.00 WIB, di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar



